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ABSTRAK 

Laporan keberlanjutan merupakan aspek krusial seorang investor akan menamamkan modalnya. Perusahaan 

yang terdaftar pada indeks SRI-KEHATI yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan sosial, cenderung 

mendapatkan penilaian positif dari para stakeholders. Kajian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh antara 

profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, dan dewan direksi dengan laporan keberlanjutan. Penelitian ini 

menggunakan populasi perusahaan yang konsisten terdaftar di indeks SRI-KEHATI pada BEI selama 2018 

sampai 2023, informasi pada penelitian ini berasal dari annual report dan sustainability report. Purposive 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel pada kajian ini dengan penggunaan data sekunder dengan total 

sebanyak 48 data dari 8 perusahaan yang terdaftar terus-menurus di indeks SRI-KEHATI selama tahun 2018 

sampai 2023. Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui aplikasi pengolahan data 

SPSS. Kajian ini menghasilkan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi laporan keberlanjutan secara positif 

dan signifikan, profitabilitas dan dewan direksi berpengaruh negatif signifikan pada laporan keberlanjutan, 

serta komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap laporan keberlanjutan.   

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit, Dewan Direksi, Laporan Keberlanjutan. 

ABSTRACT 

Sustainability reporting is a crucial aspect of an investor's investment. Companies listed on the SRI-KEHATI 

index, which focus on environmental and social sustainability, tend to get positive assessments from 

stakeholders. This study aims to determine the influence of profitability, company size, audit committee, and 

board of directors on sustainability reports. This study uses a population of companies that are consistently 

listed on the SRI-KEHATI index on the IDX from 2018 to 2023, information in this study comes from annual 

reports and sustainability reports. Purposive sampling as a sampling technique in this study with the use of 

secondary data with a total of 48 data from 8 companies that are continuously listed on the SRI-KEHATI index 

from 2018 to 2023. This study was analyzed using multiple linear regression through the SPSS data processing 

application. This study results that company size can positively and significantly affect sustainability reports, 

profitability and the board of directors have a significant negative effect on sustainability reports, and the audit 

committee has no effect on sustainability reports. 

Keywords:  Profitability, Company Size, Audit Committee, Board of Directors, Sustainability Reports. 

 

PENDAHULUAN 

Indeks SRI-KEHATI (Sustainable Responsible Investment) yang dioperaikan oleh 

yayasan KEHATI (Keanekaragaman Hayati) bekerja sama dengan Indonesia Stock Exchange 
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(IDX) memiliki dasar pemilihan perusahaan yang melaksanakan prinsip Sustainable 

Responsible Investment (SRI) dan Environmental, Social, and Good Governance (ESG) 

(Kehati, 2023). Adanya indeks SRI-KEHATI mencerminkan kinerja perusahaan yang 

mendukung bisnis berkelanjutan dan sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Lousius & Ekadjaja, 2023). Investor cenderung melakukan investasi pada indeks saham yang 

baik sehingga lebih percaya dengan perusahaan yang berlabel SRI (Irfani & Sudrajad, 2023). 

Kemampuan memperoleh laba dan nilai perusahaan yang lebih tinggi pada perusahaan 

berlabel SRI dibandingkan perusahaan NON-SRI dinilai investor sebagai investasi yang lebih 

menguntungkan karena pengembalian ekuitas lebih tepat waktu (Putra & Adrianto, 2020). 

Berdasarkan data yang didapat dari website resmi Yayasan Kehati (2023), indeks saham SRI-

KEHATI memiliki kinerja yang lebih unggul sepanjang tahun 2016 sampai Februari 2023, 

dibandingkan dengan indeks yang lain, seperti Indeks LQ45 dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), hal ini dapat dilihat dari kenaikan kinerja indeks SRI-KEHATI mengalami 

kenaikan sebayak 49,7%, IHSG 41,4% dan LQ45 13,69% (Kehati, 2023).  

 

 

Laporan keberlanjutan memperlihatkan kegiatan perusahaan pada kategori lingkungan 

dan sosial semakin menjadi sorotan untuk menilai perusahaan (Kalbuana et al., 2022). Sesuai 

dengan konsep triple bottom line, perusahaan diharapkan dapat mengungkapan informasi 

pendukung disamping informasi keuangan, seperti informasi mengenai kinerja keberlanjutan 

dan penerapan prinsip ESG sebagai tanggung jawab sosial serta lingkungan perusahaan 

(Handayani et al., 2022). Pemegang saham dapat menggunakan laporan keberlanjutan untuk 

melihat dampak praktik keberlanjutan investasi yang dilakukan (Benameur et al., 2023). 

Pemangku kepentingan berharap perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan sebagai 

upaya untuk mengungkapkan informasi mengenai kinerja keberlanjutan sehingga reputasi 

perusahaan semakin baik untuk kedepannya (Jørgensen et al., 2022). 
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Profitabilitas menjadi suatu faktor yang dapat dipakai oleh pemegang saham untuk 

menilai pengembalian investasi yang dilakukan (Fabiola & Hermanto, 2023). Tingginya 

profitabilitas suatu perusahaan menjadi salah satu perhatian bagi investor, hal ini dianggap 

memberikan keuntungan bagi investor (Wulan & Syahzuni, 2023). Semakin efisien 

perusahaan menggunakan modalnya maka semakin baik kinerja perusahaan (Peranginangin, 

2019). Perusahaan yang mengalami laba cenderung lebih mematuhi pengawasan publik, hal 

ini mengarahkan perusahaan untuk terlibat dalam aktivitas berkelanjutan (Wiryani et al., 

2019). 

Ukuran perusahaan pada laporan keuangan dapat dilihat dari total aset, jumlah 

karyawan maupun penjualannya, ukuran perusahaan yang lebih besar akan semakin baik pula 

pengawasan dalam pelaporan keuangan, dengan begitu akan meminimalisir kesalahan dalam 

pelaporan keuangan (Reskika & Wahyudi, 2021). Skala perusahaan yang lebih besar memiliki 

kesempatan lebih tinggi untuk tetap bertahan dan mengungguli persaingan dalam industrinya, 

karena ketika ukuran perusahaan semakin besar, perusahaan lebih leluasa dalam memperoleh 

sumber dana, baik melalui perbankan maupun pasar modal sehingga dapat meningkatkan laba 

(Putri & Ramadhan, 2020). Perusahaan besar memerlukan keseimbangan operasional dan 

kepentingan sosial serta lingkungan dengan menerbitkan laporan keberlanjutan sehingga 

aktivitas perusahaan dapat diterima oleh masyarakat (Hidayah & Raihan, 2023).  

Komite audit memiliki kemampuan yang memadai mengenai penerbitan laporan 

keberlanjutan sesuai dengan peraturan POJK 51/OJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan 

keberlanjutan, sehingga komite audit dapat mengawasi kebijakan perusahaan secara efektif 

dan efisien yang membuat pemangku kepentingan lebih percaya dengan kinerja komite audit 

(Hendrati et al., 2023). Komite audit melakukan pemantauan kinerja perusahaan dengan cara 

mengawasi pelaporan keuangan perusahaan melalui penerapan langkah-langkah untuk 

meminimalkan kesalahan manajemen (Mauren & Purwaningsih, 2022). Komite audit 

berperan penting dalam kualitas pelaporan keberlanjutan, yang mana bertindak sebagai pihak 

yang memeriksa laporan keberlanjutan sudah diterbitkan dengan benar (Erin et al., 2022). 

Dewan direksi berperan penting dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan 

strategi perusahaan untuk mendorong perusahaan beroperasi secara efektif (Trinarningsih et 

al., 2021). Dewan direksi menciptakan tata kelola perusahaan yang efektif untuk membantu 

perusahaan beroperasi secara lebih efisien (Farisyi 2023). Pemilihan dewan direksi yang tepat 

dengan melihat keberagaman, umur, pendidikan, dan pengalaman dengan perusahaan dapat 
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meningkatkan good corporate governance, sehingga prinsip keberlanjutan perusahaan dapat 

diterapkan dengan baik (Wiryani et al., 2019).  

Penelitian Purwaningrum & Adhikara (2022) menyatakan profitabilitas berpengaruh 

positif secara parsial terhadap pelaporan keberlanjutan, Hasil pengkajian Wiryani et al. (2019) 

& Kalbuana et al. (2022) profitabilitas memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap 

keberlanjutan perusahaan. Hidayah & Raihan (2024) & Saepudin et al. (2021) menyatakan 

bahwa firm size mempunyai pengaruh yang positif dengan laporan keberlanjutan, terdapat 

perbedaan hasil dengan penelitian Hidayah et al. (2019) dimana variabel ukuran perusahaan 

dengan laporan keberlanjutan menghasilkan hubungan yang berpengaruh negatif. Penelitian 

Hendrati et al. (2023) menghasilkan dewan direksi mempengaruhi secara negatif terhadap 

laporan keberlanjutan, berbeda dengan Erin et al. (2022) penelitiannya menghasilkan board of 

directors mempengaruhi laporan keberlanjutan secara positif dan signifikan. Penelitian 

Handayani et al. (2024) menyebutkan komite audit berpengaruh pada arah positif signifikan 

dengan laporan keberlanjutan, penelitian ini tidak sependapat dengan hasil penelitian 

Wahyudi (2021) dimana audit committee tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. 

Namun demikian, didapatkan adanya gap research dengan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya yaitu pada sampel, dimana pada studi ini digunakan sampel entitas yang terdaftar 

pada indeks SRI-KEHATI pada BEI periode tahun penelitian 2018-2023. 

Perusahaan termasuk dalam indeks SRI-KEHATI dapat mengungkapkan laporan 

berkelanjutan sebagai bentuk suatu tanggung jawab kepada pihak yang memerlukan informasi 

mengenai aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam perusahaan serta mencerminkan 

pencapaian keberlanjutan. Diharapkan penelitian ini dapat menyajikan informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh investor saat memilih perusahaan dengan keberlanjutan yang baik pada 

perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI sehingga investasi menghasilkan keuntungan.  

METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan beberapa variabel, laporan keberlanjutan sebagai dependent 

variable yang diukur dengan proksi Sustainability Report Disclosure Indeks dengan skala 

rasio melalui standar pengungkapan indeks GRI tahun 2016 (Hermanto, 2021). Selanjutnya 

independent variable terdiri dari Profitabilitas diukur dengan ROE (Hapsoro & Husain, 

2019). Ukuran Perusahaan (TA) dihitung dengan total aset (Rosdiana et al., 2023). Komite 

Audit (AC) dimana jumlah pertemuan komite audit selama satu tahun digunakan sebagai 

proksinya (Wahyudi, 2021) dan Dewan Direksi (DIR) diukur menggunakan jumlah 
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pertemuan dewan direksi selama satu tahun (Sekarlangit & Wardhani, 2021). Dengan 

demikian penelitian ini menghasilkan rumus regresi sebagai berikut : 

  

 

Keterangan: 

α = Konstanta 

SR = Laporan Keberlanjutan 

ROE = Return on Equity 

TA = Total Aset 

AC = Komite Audit 

DIR = Dewan Direksi 

β = Koefisien Regresi 

 = Error 

Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan pada kajian ini, dimana data akan 

direpresentasikan dalam bentuk angka. Kemudian penelitian ini menggunakan desain 

kausalitas eksplanatori atau hubungan sebab akibat yang terdapat pada variabel x dan y 

dengan persamaan regresi linear berganda (Hermanto & Prabowo, 2022). Selanjutnya data 

sekunder digunakan pada kajian ini yang didapat dari situs resmi tiap-tiap perusahaan dan BEI 

dan. Kajian ini menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar secara konsisten pada indeks 

saham SRI-KEHATI di BEI selama tahun 2018 sampai 2023 sebanyak 11 perusahaan.  

Teknik purposive sampling pada kajian ini digunakan sebagai teknik pengambilan data 

dengan mengimplemenatasikan beberapa kriteria berupa, perusahaan yang secara konsisten 

terdaftar di indeks SRI-KEHATI yang sudah IPO selama periode penelitian dari tahun 2018-

2023, kemudian perusahaan yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan pada periode penelitian 2018-2023, selanjutnya perusahaan yang yang menerbitkan 

laporan keberlanjutan selama periode penelitian dari tahun 2018-2023. Dengan sampel 

terpilih sebanyak 9 perusahaan, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 54 data selama 

periode 2018 sampai 2023. Data pada kajian ini diuji dengan SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences) untuk melakukan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji adjusted R2, uji simultan (uji f), dan uji parsial (uji t). Kajian ini 

dilakukan selama bulan Maret 2024 sampai Agustus 2024. 

 

SR = α +β1ROE+β2TA+β3AC-β4DIR+  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Uji Dekriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

SR 54 0,3235 0,9191 0,547113 0,1541540 

ROE 54 -0,8175 1,4509 0,239496 0,4245291 

TA 54 16664086 2174219449 628719675,5 698562104,4 

AC 54 4 41 20,19 9,871 

DIR 54 12 94 40,09 18,367 

Valid N (listwise) 54     

Uji Statistik Deskriptif, berdasarkan data memperlihatkan total data (N) sejumlah 54 

data. Hasil uji statistik deskriptif, variabel dependen Laporan Keberlanjutan diproksikan 

menggunakan (SR) yang dihitung dengan menggunakan indeks GRI 2016 memperlihatkan 

nilai terkecil 0,3235 pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. pada tahun 2018 dan 2019 

artinya pengungkapan indikator sustainability report berdasarkan indeks GRI 2016 yang 

dilakukan sebesar 32%, nilai maksimal 0,9191 pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan 

sesuai dengan indeks GRI 2016 sebesar 92% dengan nilai standar deviasi diketahui 

0,1541540 yang menandakan terdapat deviasi sebesar 0,1541540. Diketahui nilai rata-rata 

0,547113 dimana perusahaan yang termasuk indeks SRI-KEHATI telah melaporkan kegiatan 

sustainability report 55% dari indikator yang sudah ditentukan oleh Global Reporting 

Initiative, hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan sudah cukup baik 

namun terdapat beberapa indikator dalam indeks GRI 2016 yang belum sepenuhnya 

diungkapkan oleh perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI, hal ini dapat dikarenakan 

perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI lebih mengungkapkan dengan standar POJK No. 

51/POJK/03/2017.  

Variabel profitabilitas melalui proksi ROE memperlihatkan angka terkecil -0,8175 

terdapat pada Wijaya Karya (Persero) Tbk. Pada tahun 2023 yang menandakan perusahaan 

kurang efisien dalam memanfaatkan modalnya untuk memperoleh laba pada periode tersebut, 

nilai maksimal 1,4509 ada pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk. di tahun 2020 

menjelaskan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan modal nya dengan baik untuk 

memperoleh laba, dengan nilai standard deviation sebesar 0,4245291 artinya mengalami 

deviasi sebesar 0,4245291. Menurut Kasmir (2019) nilai ROE yang baik yaitu diatas 15%, 
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diketahui nilai mean 0,239496 dapat diartikan bahwa perusahaan dalam indeks SRI-KEHATI 

memanfaatkan modal nya dengan baik untuk memperoleh laba sehingga dapat dianggap 

sebagai tanda profitabilitas yang kuat yang ditandai dengan rata-rata ROE nya sebesar 23%.  

Variabel Ukuran Perusahaan melalui pengukuran Total Aset (TA) dalam angka jutaan 

rupiah, dengan nilai terendah 16.664.086 pada Unilever Indonesia Tbk. di tahun 2023, angka 

tertinggi 2.174.219.449 terdapat pada Bank Mandiri (Persero) Tbk. tahun 2023, dan nilai 

standard deviation pada Total Aset 698.562.104,4 artinya mengalami deviasi sebesar 

698.562.104,4. Ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga jenis, terdiri dari usaha mikro dengan 

harta bersih 50 – 500 juta, Usaha menengah 500 – 10 milyar dan usaha besar lebih dari 10 

milyar (Nioko & Hendrani, 2024). Diketahui Nilai rata-rata 628.719.675,5 menunjukkan rata-

rata perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI memiliki kesuluruhan aset yang besar dan 

termasuk dalam ukuran perusahaan dengan skala besar dikarenakan memiliki rata-rata total 

aset diatas 10 miliar. Hal ini menandakan perusahaan yang konsisten pada indeks SRI-

KEHATI mempunyai total aset yang besar sehingga dapat mendukung penerapan 

Environmental, Social, and Governance. 

Variabel Komite Audit (AC) memiliki nilai terendah 4 pada perusahaan Astra 

International Tbk. tahun 2021, Kalbe Farma Tbk. tahun 2018-2020, Unilever Indonesia Tbk. 

tahun 2018, 2019 dan 2023, hal ini menandakan pada tahun 2021 komite audit mengadakan 

pertemuan sejumlah 4 kali dalam setahun. Nilai tertinggi 41 ada pada Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. tahun 2022 yang menggambarkan di tahun 2020 telah dilaksanakan rapat 

komite audit sebanyak 41 pertemuan. Dalam penelitian ini standard deviation sebesar 9,871 

artinya mengalami deviasi sebesar 9,871. Nilai rata-rata 20,19 yang artinya rata-rata 

perusahaan dalam indeks SRI-KEHATI melaksanakan rapat sebanyak 20 pertemuan dalam 

setahun. Maka dari itu perusahaan terindeks SRI-KEHATI pada penelitian ini sudah 

melakukan rapat dengan baik dimana sudah lebih dari 4 kali pertemuan dalam satu tahun, 

berdasarkan POJK No. 55/POJK.04/2015 disebutkan komite audit harus mengadakan rapat 

secara periodik setidaknya empat kali setahun atau setiap tiga bulan sekali, sehungga dapat 

dikatakan pelaksanaan tugas terkait pengawasan dan pengendalian internal pada perushaan 

terdaftar indeks SRI-KEHATI tahun 2018-2023 sudah baik. 

Variabel Dewan Direksi (DIR) memiliki nilai terendah 12 pada Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. tahun 2022 & 2023, dan Unilever Indonesia Tbk, tahun 2020 & 2021 yang 

menggambarkan bahwa jumlah rapat yang dilakukan pada tahun tersebut yaitu sebanyak 12 
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pertemuan. nilai tertinggi 94 pada Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. tahun 2019 yang 

menandakan bahwa 94 pertemuan telah dilakukan pada tahun tersebut. Diketahui nilai 

standard deviation sebesar 18,367 artinya mengalami deviasi sebesar 18,367. Niilai rata-rata 

40,09 artinya pada perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI rata-rata melakukan rapat dewan 

direksi sebanyak 40 rapat dalam satu periode. Perusahaan terindeks SRI-KEHATI periode 

2018-2023 sudah melakukan pertemuan dengan baik dimana sudah lebih dari 12 kali dalam 

setahun sesuai dengan POJK No, 33/POJK.04/2014 dimana menyebutkan pertemuan dewan 

direksi harus diadakan secara rutin paling sedikit sebulan sekali atau 12 kali dalam setahun. 

Hal ini menandakan adanya penetapan kebijakan yang ditentukan oleh dewan direksi serta 

langkah strategis agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

Uji Normalitas dilaksanakan melalui uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,652 yang 

menunjukkan data yang diolah dapat didistribusikan secara normal dengan nilai signifikansi > 

0,05, yang menandakan data yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdistribusi normal, 

maka dari itu dapat diartikan data pada penelitian ini lolos dalam uji normalitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .13215935 

Most Extreme Differences 

Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .735 

Asymp. Sig. (2-tailed) .652 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Autokelasi dengan melihat pada nilai asymp sig (2-tailed) adalah 0,058, dapat 

dilihat nilai sig > 0,05, berdasarkan uji run test yang sudah dilakukan, yaitu apabila nilai sig. 

> 0,05 dapat diartikan tidak ada gejala autokorelasi. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan 

data dalam penelitian tidak ada gejala autokorelasi. 
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Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi (Run Test) 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.03153 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 24 

Total Cases 48 

Number of Runs 18 

Z -1.897 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

a. Median 

Uji Multikolinearitas dengan syarat hasil uji yang ditinjau dari nilai tolerance > 0,10 

serta angka VIF (Variance Inflation Factor) < 10. Hasil uji diketahui nilai tolerance variabel 

ROE 0,856 > 0,10, nilai VIF variabel ROE 1,169 < 10, nilai tolerance varibel LNTA 0,412 > 

0,10, nilai VIF variabel LNTA 2,427 < 10, nilai tolerance variabel LNAC 0,737 > 0,10, nilai 

VIF variabel LNAC 1,356 < 10, nilai tolerance variabel LNDIR 0,507 > 0,10, nilai VIF 

variabel LNDIR 1,970 < 10. Maka dapat disimpulkan seluruh variabel independen, tidak ada 

indikasi masalah multikolinearitas. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Heterokedastisitas melalui uji Scatterplot yang mempunyai syarat gambar tersebut 

berisi titik-titik data yang tersebar disekitar angka 0, diatas dan dibawah, tanpa membentuk 

suatu pola, dengan sebaran titik yang tidak teratur. hasil pengujian yang ditunjukkan pada 

gambar menunjukkan grafik dimana titik-titiknya tersebar dan tidak membentuk suatu pola 

sehingga dapat ditarik kesimpulan terbebas dari heterokedastisitas.  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .307 .249  1.236 .223   

ROE -.319 .149 -.305 -2.144 .038 .856 1.169 

LNTA .045 .019 .474 2.310 .026 .412 2.427 

LNAC .038 .042 .138 .902 .372 .737 1.356 

LNDIR -.193 .062 -.579 -3.131 .003 .507 1.970 

a. Dependent Variable: SR 
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Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Scatterplot) 

 

Uji Simultan (Uji f) yang dilakukan melalui uji regresi, menghasilkan signifikansi 

yaitu 0,012 dimana kurang dari 0,05, maka adanya pengaruh simultan. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit dan dewan direksi 

mempengaruhi laporan keberlanjutan secara bersamaan. 

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .279 4 .070 3.659 .012b 

Residual .821 43 .019   

Total 1.100 47    

a. Dependent Variable: SR 

b. Predictors: (Constant), LNDIR, ROE, LNAC, LNTA 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Proksi β Sig Hipotesis Hasil Kesimpulan 

Profitabilitas ROE -0,319 0,038 + - 
Diterima dengan arah yang 

berbeda 

Ukuran 

Perusahaan 
TA 0,045 0,026 + + Diterima 

Komite Audit AC 0.038 0,372 + + Ditolak 

Dewan Direksi DIR -0,193 0,003 - - Diterima 
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Tabel 7 Uji Parsial (Uji t)  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .307 .249  1.236 .223 

ROE -.319 .149 -.305 -2.144 .038 

LNTA .045 .019 .474 2.310 .026 

LNAC .038 .042 .138 .902 .372 

LNDIR -.193 .062 -.579 -3.131 .003 

a. Dependent Variable: SR 

 

Tabel diatas menampilkan adanya pengaruh secara parsial dari variabel mengikat 

terhadap variabel terikat ketika hasil signifikansinya < 0,05. Terdapat nilai sig variabel 

profitabilitas 0,038 dengan koefisien -0,319 artinya mempunyai pengaruh dengan arah negatif 

dan signifikan terhadap laporan keberlanjutan. Diketahui nilai signifikansi variabel ukuran 

perusahaan 0,026 dengan koefisien 0,045 artinya mempunyai pengaruh degan arah positif dan 

signifikan terhadap laporan keberlanjutan. Nilai signifikansi variabel komite audit 0,372 

dengan koefisien 0,038 artinya mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

laporan keberlanjutan. Nilai signifikansi variabel dewan direksi 0,003 dengan koefisien -0,193 

artinya mempengaruhi laporan keberlanjutan dengan arah negatif namun signifikan. 

Tabel 8 Hasil Uji Adusted R Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .504a .254 .185 .1381696 

a. Predictors: (Constant), LNDIR, ROE, LNAC, LNTA 

 

Ajusted R2 digunakan untuk untuk menimbang seberapa besar kemampuan variabel 

independen untuk mempengaruhi variabel dependen, Ketika niai nya semakin mendekati 1, 

maka artinya semakin kuat variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Namun 

jika mendekati angka 0, dapat diartikan kecil variabel independen menjelaskan pengaruh nya 

terhadap variabel dependen. Dari hasil uji didapatkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,185 artinya 

variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit dan dewan direksi menjelaskan 
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sebesar 18,5 % variabel laporan keberlanjutan sisanya sebesar 81,5% dipengaruhi oleh 

variabel independen lainnya. 

Analisis Regresi Linear Berganda, didapat hasil dari perhitungan perangkat lunak 

statistik dengan persamaan regresi linear berganda : 

 

 

Persamaan regresi menunjukkan bahwa konstanta sebesar 0,307, apabila variabel bebas 

dianggap konstanta maka laporan keberlanjutan sebesar 0,307. Pada koefiesn Profitabilitas 

(ROE) memiliki arah negatif sebesar –0,319, apabila ROE mengalami penurunan 1% maka 

menurunkan laporan keberlanjutan (SR) sebesar -0,319. Koefisien Ukuran Perusahaan (TA) 

memiliki arah positif sebesar 0,045 maka apabila TA mengalami peningkatan sebesar 1% 

maka laporan keberlanjutan (SR) akan meningkat sebesar 0,045. Koefisien Komite Audit 

memiliki arah positif sebesar 0,038 artinya apabila Komite Audit (AC) meningkat sebesar 1% 

maka laporan keberlanjutan akan mengalami peingkatan sebesar 0,038. Koefisien Dewan 

Direksi (DIR) memiliki arah negatif sebesar -0,193 artinya apa Dewan Direksi mengalami 

penurunan sebesar 1% maka akan menurunkan laporan keberlanjutan (SR) sebesar -0,193.  

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Komite Audit dan Dewan Direksi 

terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil pengolahan uji simultan (uji f) memaparkan nilai signifikansi 0,012 dimana 

menunjukkan nilai tersebut < 0,05, sehingga dapat diartikan variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan, komite audit dan dewan direksi memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-

sama pada laporan keberlanjutan. Indikator laporan keberlanjutan yang dilaporakan akan 

semakin luas ketika kinerja perusahaan serta sistem tata kelola perusahaan yang berjalan 

dengan baik sehingga penerapan konsep keberlanjutan dapat dilaksanakan dengan baik pula. 

Ketika suatu perusahaan sudah baik dalam mengelola aktivitas perusahaan maka perusahaan 

akan lebih terbuka mengenai kinerja dan dalam hal ini dapat diungkapkan melalui laporan 

keberlanjutan yang berisi tentang ekonomi, sosial serta lingkungan. Sehingga dapat 

disimpulkan H1 diterima, melalui penelitian ini dapat menjelaskan mengenai profitabilitas, 

ukuran perusahaan, komite audit dan dewan direksi dapat menjadi faktor penting bagi 

perusahaan dalam pengungkapan laporan yang lebih transaparan kepada pemangku 

0,127SR = 0,307α - 0,319ROE + 0,045TA + 0,038AC - 0,193DIR + 0,249  
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kepentingan, melalui laporan keberlanjutan yang tidak hanya memuat informasi ekonomi saja 

melainkan informasi terkait sosial dan ekonomi yang sejalan dengan teori triple bottom line. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil pengolahan uji parsial (uji t) menjelaskan bahwa profitabilitas dengan proksi ROE 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan pada laporan keberlanjutan. Sehingga dapat 

dinyatakan adanya pengaruh yang berlawanan arah variabel profitabilitas terhadap laporan 

keberlanjutan pada perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI tahun 2018-2023. Hal ini 

mengartikan bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas maka berdampak pada penurunan 

sustainability report, dan begitupun ketika profitabilitas rendah maka akan berdampak dengan 

meningkatnya laporan keberlanjutan (Kalbuana et al., 2022). Profitabilitas dapat menurun 

dikarenakan pengungkapan laporan keberlanjutan memiliki jumlah beban yang tidak sedikit, 

sehingga seiring meningkatnya kegiatan sosial dan lingkungan dapat menurunkan laba 

perusahaan. Ditinjau dari teori agensi dimana terdapat konflik antara agen dan prinsipal, hal 

ini dapat terjadi karena manajemen menginginkan keuntungan jangka pendek sedangkan 

prinsipal menginginkan keuntungan jangka panjang yang membutuhkan beban cukup besar 

pada praktik keberlanjutan dimana perusahaan tidak hanya berfokus saja dengan laba namun 

harus memperhatikan masyarakat dan lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan H2 diterima 

dengan arah yang berbeda, penelitian ini tidak sependapat dengan kajian Purwaningrum & 

Adhikara (2022) yang menghasilkan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laporan keberlanjutan namun searah dengan penelitian Kalbuana et al. (2022) dimana 

menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif dengan laporan keberlanjutan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil pengolahan uji parsial (uji t) menjelaskan ukuran perusahaan menggunakan proksi 

total aset memberikan pengaruh positif dan signifikan pada laporan keberlanjutan. Sehingga 

dapat dikatakan adanya pengaruh yang searah antara ukuran perusahaan dengan 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Ketika suatu perusahaan semakin besar maka akan 

semakin luas pula total item yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Hal ini dapat 

dikarenakan ukuran perusahaan yang lebih besar lebih menjadi atensi masyarakat, maka dari 

itu dapat menjadikan perusahaan besar akan melakukan pengungkapan ekonomi, lingkungan 

dan sosial yang lebih luas dalam laporan keberlanjutan. Perusahaan besar memiliki sumber 

daya yang lebih besar sehingga kegiatan yang berkaitan dengan konsep Environmental, 

Social, and Governance seperti inovasi dalam teknologi yang lebih ramah lingkungan lebih 
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mudah terlaksana, didukung dengan total aset yang besar yang dapat digunakan sebagai 

investasi jangka panjang, yang menyebabkan pengungkapan laporan keberlanjutan lebih luas. 

Total aset yang besar dapat digunakan sebagai sumber daya perusahaan dalam aktivitas 

operasional seperti kegiatan produksi, pelayanan jasa,  pemasaran, penjualan produk, dan 

distribusi barang sehingga semakin besar total aset yang digunakan dapat mendukung 

perolehan laba yang dapat digunakan dalam penerapan Environmental, Social, and 

Governance sehingga penerbitan laporan keberlanjutan semakin luas sebagai bentuk tanggung 

jawab perusahaan selaku agen kepada investor sebagai prinsipal dengan komitmen prinsip 

triple bottom line yang berkaitan dengan kontribusi pada pembangunan keberlanjutan. 

Sehingga dapat disimpulkan H3 diterima karena penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Saepudin et al. (2021) yang mengatakan ukuran perusahaan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap laporan keberlanjutan. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Laporan Keberlanjutan  

Didapatkan hasil pengolahan uji parsial (uji t) menjelaskan variabel bahwa komite audit 

yang menggunakan proksi jumlah rapat memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

laporan keberlanjutan. Sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh komite audit terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Artinya bahwa jumlah rapat yang dilakukan komite 

audit tidak mempengaruhi laporan keberlanjutan. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata 

jumlah rapat sebanyak 20 kali dimana sudah mengikuti POJK No. 55/POJK.04/2015 namun 

rata-rata pengungkapan laporan keberlanjutannya masih 55%. Komite audit bertanggung 

jawab kepada dewan komisaris dengan tugas untuk membantu dewan komisaris terkait audit 

internal di perusahaan sehingga memastikan pengendalian internal sudah dilakukan dengan 

baik. Komite audit lebih berfokus terhadap peningkatan laporan keuangan dibandingkan 

dengan topik terkait pengungkapan laporan keberlanjutan, hal ini dapat disebabkan oleh 

komite audit bertugas mengawasi laporan keuangan perusahaan dan pengendalian internal 

dalam perusahaan. Berdasarkan POJK No. 55/POJK.04.2015 disebutkan bahwa tugas komite 

audit mengawasi laporan keuangan, mengawasi ketaatan perusahaan terhadap peraturan dan 

mengawasi jalannya pengendalian internal serta bertugas memberikan rekomendasi berupa 

saran kepada dewan komisaris mengenai kemungkinan adanya konflik kepentingan (OJK, 

2015). Sehingga rapat yang diadakan dalam satu tahun akan lebih banyak membahas 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dibandingkan dengan pengawasan mengenai 

sustainability report. Hal ini sesuai dengan riset Nioko & Hendrani (2024) yang mengatakan 
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komite audit tidak mempengaruhi laporan keberlanjutan. Sehingga dapat disimpulkan H4 

ditolak karena pengkajian ini tidak sependapat dengan hasil penetian Hidayah et al. (2019) 

dimana komite audit mempengaruhi laporan keberlanjutan secara positif dan signifikan. 

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Laporan Keberlanjutan 

Hasil pengolahan uji parsial (uji t) menjelaskan bahwa dewan direksi yang 

menggunakan proksi jumlah pertemuan dewan direksi selama satu perioe memberikan 

pengaruh signifikan dan negatif. Sehingga dapat diartikan jumlah pertemuan yang diadakan 

oleh dewan direksi memiliki hubungan berbanding terbalik dengan jumlah indikator laporan 

keberlanjutan yang dipublikasikan. Meningkatnya rapat dewan direksi menandakan adanya 

pembahasan terkait kepentingan perusahaan seperti membahas keuntungan perusahaan dan 

kepentingan manajemen terkait kinerja dewan direksi. Kinerja dewan direksi dapat dilihat dari 

laba yang dihasilkan perusahaan, penerapan environmental, social, and governance dapat 

mengurangi laba yang dihasilkan perusahaan. Artinya, ketika perusahaan meningkatkan aspek 

environmental, social, and governance maka dapat menurunkan laba yang berarti dalam hal 

ini dewan direksi lebih mementingkan profitabilitas dibanding aspek ESG, dilihat dari jumlah 

rapat nilai rata-rata sebanyak 40 kali dalam satu tahun dimana sudah memenuhi POJK No, 

33/POJK.04/2014 namun pengungkapannya masih 55%. Jumlah rapat yang dilakukan oleh 

dewan direksi berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan, dikarenakan agenda rapat 

yang ditentukan sebelumnya membatasi aspek pelaporan sosial karena lebih berfokus dengan 

aspek operasional dan keuangan perusahaan sehingga pembahasan terkait tanggung jawab 

sosialnya terbatas (Wijayanti & Setiawan, 2023). Sehingga dapat dikatakan H5 diterima, dan 

penelitian ini sependapat dengan kajian Hendrati et al. (2023) yang mengatakan dewan direksi 

mempengaruhi laporan keberlanjutan dengan arah negatif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari laporan keberlanjutan dan 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar secara konsisten di indeks SRI-KEHATI pada 

tahun 2018-2023 yang didapat dari website resmi tiap-tiap perusahaan dan Bursa Efek 

Indonesia. Tujuan penelitian yaitu untuk memahami hubungan profitabilitas, ukuran 

perusahaan, komite audit dan dewan direksi dengan laporan keberlanjutan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat diinterpretasikan mengenai perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

artinya memiliki laba yang besar sehingga menggambarkan entitas tersebut dapat 

menggunakan sumber daya yang dimiliki dengan baik untuk memperoleh laba. Profitabilitas 
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yang rendah dapat diartikan perusahaan belum memanfaatkan sumber daya nya dengan baik 

untuk memperoleh laba. Pada kajian ini profitabilitas mempengaruhi laporan keberlanjuran 

secara signifikan pada arah negatif, hal ini dapat dikarenakan seiring meningkatnya kegiatan 

Envirornmental, Social, and Governance dapat mengurangi profitabilitas kerena kegiatan ini 

dapat mengurangi laba perusahaan.  

Hubungan antara ukuran perusahaan dengan laporan keberlanjutan menghasilkan 

pengaruh signifikan dan positif, artinya ketika perusahaan memiliki total aset yang besar, 

perusahaan cenderung melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan dengan indikator yang 

lebih luas. Perusahaan dengan ukuran lebih besar dapat menggunakan total asetnya untuk 

mendukung kegiatan operasional sehingga laba yang dihasilkan lebih besar dan mendukung 

penerapan Environmental, Social, and Governance dalam perusahaan sehingga dapat 

dilaporkan pada laporan keberlanjutan. Variabel komite audit diproksikan dengan jumlah 

pertemuan komite audit pada satu periode memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan, artinya 

jumlah rapat atau pertemuan yang diadakan tidak mempengaruhi laporan keberlanjutan. Hal 

ini dapat dikaranakan komite audit bertanggung jawab pada dewan komisaris dimana 

memiliki tugas mengawasi pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. 

Sehingga rapat atau pertemuan yang dilaksanakan dalam satu tahun akan lebih banyak 

membahas mengenai kondisi finansial perusahaan dibandingkan dengan pengawasan 

mengenai sustainability report.  

Dewan direksi dalam kajian ini menggunakan proksi jumlah rapat yang dilaksanakan 

pada satu periode. Variabel dewan direksi dengan laporan keberlanjutan memiliki hasil uji 

parsial yang berpengaruh signifikan dan negatif, dimana memiliki hubungan yang berbanding 

terbalik. Hal ini dikarenakan tugas dewan direksi tidak hanya bertugas untuk menetapkan 

kebijakan perusahaan terkait laporan keuangan, tetapi juga kebijakan terkait kegiatan 

operasional dan keuangan yang ada di perusahaan. Jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan 

direksi berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan, dikarenakan agenda rapat yang 

ditentukan sebelumnya membatasi aspek pelaporan sosial karena lebih berfokus dengan aspek 

operasional dan keuangan perusahaan sehingga pembahasan terkait tanggung jawab sosialnya 

terbatas.  

Untuk meningkatkan pengungkapan laporan keberlanjutan, peningkatan kinerja 

perusahaan dapat dilakukan dalam profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit dan dewan 

direksi. Perlunya pembahasan terkait pelaporan keberlanjutan dapat ditingkatkan lagi dalam 
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perusahaan agar pengungkapan nya semakin luas. Diharapkan perusahaan dapat 

mengungkapkan laporan keberlanjutan yang lebih lengkap sesuai dengan indikator GRI yang 

berlaku karena penerbitan laporan keberlanjutan menunjukkan kinerja keberlanjutan yang 

dilakukan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap perusahaan.  

Pada pengujian Adjusted R2 menghasilkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,185 artinya 

variabel independent profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit dan dewan direksi 

menjelaskan sebesar 18.5 % variabel laporan keberlanjutan sedangkan sisanya 81,5% oleh 

variabel lain seperti manajemen laba (Wijayanti & Setiawan, 2023), dan variabel struktur tata 

kelola perusahaan (Handayani et al., 2022). penelitian dimasa mendatang dapat menggunakan 

sektor maupun indeks yang berbeda pada BEI (Nioko & Hendrani, 2024). Penggunaan proksi 

lain pada dewan direksi dan komite audit diharapkan dapat menggunakan proksi pelatihan 

terkait laporan keberlanjutan (Jamil et al., 2021). Pengukuran laporan keberlanjutan juga 

dapat diukur menggunakan standar GRI yang lain seperti GRI 2021 dan OJK (Purwaningrum 

& Adhikara, 2022). Penelitian ini memiliki batasan dalam hal rentang waktu penelitian yang 

pendek hanya dilakukan selama 6 tahun dari tahun 2018 sampai 2023, diiharapkan untuk 

peneliti selanjutnya lebih diperpanjang lagi pada periode penelitian. 
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